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Abstrak

Peran dan tanggung jawab tenaga kesehatan terutama perawat untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan oleh anak adalah dengan memberikan teknik pengurangan nyeri pada anak. Teknik pengurangan nyeri mencakup dua hal yaitu secara farmakologi dan non-farmakologi. Teknik distraksi merupakan metode nonfarmakologi untuk menghilangkan nyeri dengan cara mengalihkan perhatian pada hal lain sehingga anak akan lupa terhadap nyeri yang dihadapi. Teknik distraksi audio visual merupakan salah satu teknik yang paling efektif untuk mengurangi masalah nyeri pada anak. penelitian kuantitatif,  Metode penelitian ini yang digunakan adalah quasy eksperimen design dengan menggunakan rancangan Pre and post test without control (control diri sendiri) pada desain ini peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa pebanding dengan jumlah sampel 92 Orang. Adapun cara pengumpulan data yag digunakan dengan menggunakan lembar prosedur. hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov menyimpulkan bahwa nilai p value sebelum diberikan teknik distraksi (ɑ > 0,000), dan nilai p value setelah diberikannya teknik distraksi (ɑ > 0,000) maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks Test. hasil uji wilcoxon signed rank test sebelum diberikan teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi bahwa Z hitung sebesar -8,066a dan signifikan sebesar 0.000. hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (taraf kesalahan 5%). Jadi dapat disimpulkan ada penurunan tingkat nyeri pemsangan infus pada anak dari hasil sebelum diberikan teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi. Disarankan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi perawat, seluruh staf-staf dan diklat yang ada di Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh untuk mengatasi atau mengajarkan cara menurunkan nyeri pada anak saat pemasangan infus sehingga perawat ditempat layanan dapat mempertahankan unggulan, sehingga mutu pelayanan semakin membaik.
Kata Kunci: Teknik Distraksi, Nyeri, Pemasangan Infus.
Abstract

The role and responsibility of health workers, especially nurses, to reduce the pain felt by children is to provide pain reduction techniques to children. Pain reduction techniques include two things, namely pharmacological and non-pharmacological. Distraction technique is a non-pharmacological method to relieve pain by diverting attention to other things so that children will forget the pain they are experiencing. Audio visual distraction technique is one of the most effective techniques to reduce pain problems in children. quantitative research, this research method used is a quasi-experimental design using a pre- and post-test without control (self-control) design. In this design, the researcher only intervened in one group without comparison with a sample of 92 people. The method of data collection used is by using a procedure sheet. The results of the normality test with Kolmogorov-Smirnov concluded that the p value before being given a distraction technique (ɑ > 0.000), and the p value after being given a distraction technique (ɑ > 0.000), it can be concluded that all variables are not normally distributed, so the test used is Wilcoxon Signed Ranks Test. the results of the Wilcoxon signed rank test before being given the distraction technique and after being given the distraction technique that Z count is -8.066a and significant is 0.000. this indicates that the significant value of 0.000 is less than 0.05 (error rate 5%). So it can be concluded that there is a decrease in the level of infusion pain in children from the results before being given distraction techniques and after being given distraction techniques. It is recommended that the results of this study can be used as information material for nurses, all staff and training at the General Hospital dr. Zainoel Abidin Banda Aceh to overcome or teach how to reduce pain in children during infusion so that nurses at the service area can maintain excellence, so that the quality of service is getting better.
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PENDAHULUAN  

Nyeri ialah suatu hal yang kompleks, Individual, subjektif dan umum terjadinya. Nyeri pada anak saat melakukan prosedur invasif  yang tidak diatasi dengan baik dapat membuat anak tidak kooperatif dan menolak tindakan sehingga dapat menghambat proses pengobatan. Salah satu tindakan invasif tersebut adalah pemasangan infus. Pemasangan infus merupakan prosedur menggunakan benda tajam yang dimasukkan kedalam tubuh yang dapat menimbulkan kondisi nyeri bagi anak, kondisi inilah yang membuat anak akan mengalami trauma dikemudian hari (Yusuf ddk,2018).

Rumah sakit merupakan tempat dimana anak sering mengalami prosedur medis yang menyakitkan dan tak terduga seperti pemasangan infus sehingga menimbulkan stress situasional dan kecemasan yang mengarahkan pada pengalaman yang tidak menyenangkan bagi anak. Reaksi yang ditunjukkan juga bermacam-macam sesuai dengan usia mereka. Aktivitas perilaku anak selama prosedur tindakan pemasangan infus menunjukkan bahwa anak mengalami nyeri terutama untuk kelompok usia 1-5 tahun. Hal ini dikarenakan anak belum mampu mentolerir rasa nyeri yang dirasakannya. Respon anak usia toddler dan pra sekolah terhadap nyeri adalah menangis, peningkatan tekanan darah, pernapasan, nadi (Respon fisiologis), dan anak cenderung melindungi bagian yang terasa nyeri. Anak usia toddler terus bereaksi dengan kemarahan emosional yang kuat .

dan resistensi fisik terhadap pengalaman nyeri baik yang actual maupun yang dirasakan. Menurut Kirkpatrick dan Tobias (2013).

Pemasangan infus adalah suatu tindakan keperawatan yang digunakan untuk memasukan cairan ke dalam vena (Pembuluh darah pasien) dalam jumlah dan waktu yang lama dengan menggunakan set infus secara bertetes, tindakan pemasangan infus menimbulkan rasa tidak nyaman, ketakutandan kecemasan. Pemasangan infus merupakan tindakan invasive yang menimbulkan nyeri pada anak. Nyeri yang berulang yang tidak diatasi pada anak yang berdampak trauma. Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan yang tidak menyenangkan yang ditandai perasaan-perasaan subjektif atau perasaan yang tidak diketahui jelas sebabnya atau sumbernya seperti ketegangaan, ketakutan dan kekhawatiran. Gangguan kecemasan adalah kecenderungan untuk khawatir karena berbagai pikiran negative, yang memungkinkan hal yang buruk akan terjadi.(Rappe,2012). 

Menurut data Perhimpuan Nasional Rumah Sakit Anak Amerika, tahun 2014 terdapat sebanyak 6,5 juta anak per tahun yang menjalani perawatan di Rumah Sakit dengan usia 5-14 tahun. Sedangkan di Indonesia menurut data Statistik (2019) dalam setahun terakhir sebesar 3,49% anak mengalami keluhan kesehatan dan melakukan perawatan di Rumah Sakit. Di Jawa Timur menurut Profil Kesehatan Anak Indonesia (2019) anak rentang usia 0-17 tahun di perkotaan dan pedesaan terdapat 4,62%. Di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Kota Madiun pada tahun 2019 terdapat 670 pasien anak usia 6-12 tahun yang menjalani rawat inap. 

Menurut (Hajar and Hastuti 2010) hamper 4 juta anak diseluruh dunia dalam kurun waktu setahun mengalami Hospitalisasi, sebanyak 6% diantaranya berumur kurang dari 7 tahun. Di Indonesia, jumlah anak prasekolah (3-6) tahun berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Pada tahun 2010 sebesar 20,72% dari jumlah total penduduk Indonesia dan diperkirakan 35 per 100 anak menjalani hospitalisasi dan mendapatkan tindakan invasive pemasangan infus. Persentase rawat inap balita di Indonesia sebesar 2,8 persen jumlah btersebut lebih tinggi dari pada angka nasional (2,3%) Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas,2013).  

Peran dan tanggung jawab tenaga kesehatan terutama perawat untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan oleh anak adalah dengan memberikan teknik pengurangan nyeri pada anak. Teknik pengurangan nyeri mencakup dua hal yaitu secara farmakologi dan non-farmakologi. Teknik distraksi merupakan metode nonfarmakologi untuk menghilangkan nyeri dengan cara mengalihkan perhatian pada hal lain sehingga anak akan lupa terhadap nyeri yang dihadapi. Teknik distraksi audio visual merupakan salah satu teknik yang paling efektif untuk mengurangi masalah nyeri pada anak (Haris, Nurafriani, dan Asdar, 2018).

Selain untuk mengurangi nyeri saat prosedur tindakan invasive teknik distraksi diberikan untuk mengurangi kecemasan, dan trauma pada anak saat dirawat dirumah sakit. Selain teknik distraksi terdapat juga teknik non-farmakologi lainnya yang dapat mengurangi rasa nyeri ialah teknik relaksasi tarik nafas dalam. Teknik relaksasi adalah suatu kebebasan mental dan fisik dari  ketegangan dan stress yang terjadi. Teknik ini dapat memberikan control diri pada seseorang ketika terjadi rasa tidak nyaman atau nyeri (Hastono dan Suryadi,2018).  

Hasil survei Awal pada tanggal 14 Maret 2022 s.d 14 April 2022 di RSUD Dr. Zainoel Abidin provinsi Aceh jumlah perbulan pasien yang dirawat di ruang arafah 1 dari bulan januari terdapat 119 anak yang terdiri dari perempuan 47 anak dan laki-laki 72 anak. Dan pada bulan februari terdapat 90 anak yang terdiri dari perempuan 40 anak dan laki-laki 50 anak.   

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Nyeri Akibat Pemasangan Infus Dengan Teknik Distraksi Pada Anak yang dirawat diruang inap Arafah RSUD Dr. Zainoel Abidin ”
METODE PENELITIAN


Metode penelitian ini yang digunakan adalah quasy eksperimen design dengan menggunakan rancangan Pre and post test without control (control diri sendiri) pada desain ini peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa pebanding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat nyeri dengan pemasangan infus dengan Tingkat nyeri pemasangan infus dengan menggunakan teknik Distraksi pada anak dengan pemberian teknik : Quasy Eksperimen design adalah penelitian yang mengujicoba suatu intervensi pada sekelompok subyek dengan atau tanpa kelompok pembanding namun tidak dilakukan randominasi untuk memasukan subyek kedalam kelompok perlakuan atau kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Analisa Univariat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Di Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin  Khususnya Di Ruang Rudhah 2 dan diambil 92 orang responden pada penelitian tentang Penurunan tingkat nyeri akibat pemasangan infus dengan pemberian teknik distraksi pada anak diperoleh data sebagai berikut :
Table 4.1

Distribusi Frekuensi Penurunan Tingkat Nyeri Akibat Pemasangan Infus Sebelum Pemberian Teknik Distraksi Dan Sesudah Pemberian Teknik Distraksi

	
	Sebelum Diberi Teknik Distraksi
	Sesudah Diberi Teknik Distraksi

	NO
	Pre-Test
	F
	%
	Post-Test
	F
	%

	1
	Nyeri ringan
	24
	26,1
	Tidak nyeri
	5
	5,4

	2
	Nyeri sedang
	68
	73,9
	Nyeri ringan
	81
	88,0

	
	
	
	
	Nyeri sedang
	6
	6,5

	
	total
	92
	100%
	total
	92
	100


Sumber : data primer (diolah tahun 2022)

           Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa tingkat nyeri akibat pemasangan infus sebelum pemberian teknik distraksi (Pre-Test) didapatkan sebagian kecil yang dikatagorikan nyeri ringa sebanyak 24 orang (26,1%) dan sebagian besar dikatagorikan nyeri sedang sebanyak 68 orang (73,9 %). Sedagkan tingkat nyeri akibat pemasangan infus sesudah pemberian teknik distraksi (Post- Test) didapatkan sebagian besar yang dikategorikan tidak nyeri sebanyak 5 orang (5,4%), sedangkan yang dikategorikan nyeri ringan sebanyak 81 (88,0%) dan yang dikategorikan nyeri sedang sebanyak 6 orang (6,5%).
3.2 Analisa Bivariat
3.2.1 Penurunan Tingkat Nyeri Akibat Pemasangan Infus Sebelum Pemberian Teknik Distraksi Dan Sesudah Pemberian Teknik Distraksi

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

	Variabel
	a
	Interpretasi

	Sebelum Pemberian Teknik Distraksi
	0.00
	Tidak Terdistribusi Normal

	Sesudah Pemberian Teknik Distraksi
	0.00
	Tidak Terdistribusi Normal


Sumber : data primer (diolah tahun 2022)


Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov menyimpulkan bahwa nilai p value sebelum diberikan teknik distraksi (ɑ > 0,000), dan nilai p value setelah diberikannya teknik distraksi (ɑ > 0,000) maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks Test.

Tabel 4.3

Perbedaan Tingkat Nyeri Akibat Pemasangan Infus Sebelum Pemberian Teknik Distraksi Dan Sesudah Pemberian Teknik Distraksi

	Penurunan Tingkat Nyeri
	N
	Mean rank
	Min-maks
	z
	a

	Sebelum Pemberian Teknik Distraksi
	92
	33,50
	1-2
	-8,066
	0,000

	Sesudah Pemberian Teknik Distraks
	92
	0,00
	0-2
	
	


Sumber : Data Primer diolah Tahun 2022

           Berdasarkan tabel 4.3 perbedaan tingkat nyeri akibat pemasangan infus sebelum pemberian teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi menggunakan uji Wilcoxn Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank dengan nilai mean rank sebelum diberikan teknik distraksi 33,50 dan setelah diberikan teknik distraksi 0,00 nilai min-maks sebelum diberikan teknik distraksi 1-2 dan sesudah teknik distraksi 0-2, nilai Z sebesar -8,066a dan signifikan sebesar 0.000.
Tabel 4.4
Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Sebelum Diberikan Teknik Distraksi Dan Sesudah Diberikan Teknik Distraksi
	
	POST TEST - PRE TEST

	Z
	-8.066a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test


Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji wilcoxon signed rank test sebelum diberikan teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi bahwa Z hitung sebesar -8,066a dan signifikan sebesar 0.000. hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (taraf kesalahan 5%). Jadi dapat disimpulkan ada penurunan tingkat nyeri pemsangan infus pada anak dari hasil sebelum diberikan teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi.

3.3 Pembahasan Penelitian

3.3.3 Pembahasan Penurunan Tingkat Nyeri Akibat Pemasangan Infus Sebelum Pemberian Teknik Distraksi Dan Sesudah Pemberian Teknik Distraksi

           Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa tingkat nyeri akibat pemasangan infus sebelum pemberian teknik distraksi (Pre-Test) didapatkan sebagian kecil yang dikatagorikan nyeri ringa sebanyak 24 orang (26,1%) dan sebagian besar dikatagorikan nyeri sedang sebanyak 68 orang (73,9 %). Sedagkan tingkat nyeri akibat pemasangan infus sesudah pemberian teknik distraksi (Post- Test) didapatkan sebagian besar yang dikategorikan tidak nyeri sebanyak 5 orang (5,4%), sedangkan yang dikategorikan nyeri ringan sebanyak 81 (88,0%) dan yang dikategorikan nyeri sedang sebanyak 6 orang (6,5%).


Penelitian ini diawali dengan pretest dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap anak-anak yang mengalami nyeri pada pemasangan infus berdasarkan lembar observasi dengan 4 tingkatan nyeri yaitu tidak nyeri,nyeri ringan,nyeri sedang, dan nyeri berat, untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan teknik distraksi. Pada hasil pretest sebelum diberikannya teknik distraksi didapatkan sebagian besar pasien yang masih mengalami nyeri pada saat pemasangan infus.


Setelah dilakukannya pretest maka pasien yang akan di pasangkan infus akan diberikan teknik distraksi, dan setelah diakukan nya post-test peneliti melakukan pengamatan kembali dan didapatkan sebagian besar pasien yang mengalami nyeri pada saat pemasangan infus mengalami penurunan tingkat nyeri yang besar sehingga terdapat adanya pasien yang tidak mengalami nyeri sebanyak 5 (5,4%) responden dan sebanyak 81 responden (88,0%) dengan nyeri ringan.

Pengurangan nyeri merupakan kebutuhan dasar dan hak semua anak. Metode pengurangan nyeri yang dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu nonfarmakologik dan farmakologik. Farmakologik merupakan teknik mengurangi nyeri menggunakan obat-obatan. Nonfarmakologik merupakan teknik mengurangi nyeri tanpa menggunakan obatobatan meliputi relaksasi, hipnotis, guided imagery, massage, terapi musik, distraksi, kompres hangat dan kompres dingin (Asriani dkk,2017).


Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh MacLaren dan Cohen (2005) pada anak usia 1-7 tahun, didapatkan anak dengan teknik distraksi pasif seperti menonton lebih teralihkan dan tingkat  distresnya lebih rendah dibandingkan dengan anak distraksi aktif saat dilakukan pengambilan sampel darah melalui vena. Hasil penelitian yang dilakukan oleh James dkk, (2012) pada anak usia 3-6 tahun, juga menunjukkan anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi mengalami nyeri lebih sedikit saat dilakukan pengambilan sampel darah melalui vena, hal tersebut terlihat dari respon perilakunya (Sarfika dkk,2015). 


Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Panggabean (2014) hasil dalam penelitiannya ada pengaruh distraksi bercerita dalam menurunkan nyeri saat dilakukan pemasangan infus pada anak usia prasekolah dengan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukan bahwa tehnik distraksi berpengaruh dalam menurunkan atau meminimalkan tingkat nyeri saat pemasangan
infus pada anak usai prasekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarfika dkk, (2015) dimana skala nyeri anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi adalah 2,64 dan tidak diberikan teknik distraki menonton kartun animasi adalah 6,36 (menggunakan rentang skor FLACC). Terdapat perbedaan rata-rata skala nyeri yang signifikan antara anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi dengan anak yang tidak diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi saat pemasangan infus. 

Asumsi peneliti sebelum diberikannya teknik distraksi (pretest) dengan pengamatan menggunakan lembar observasi dengan 4 tingkatan nyeri yang meliputi tidak nyeri, nyeri ringan, nyeri sedang, nyeri berat didapatkan sebagian banyak responden masih mengalami nyeri berat dan belum mengetahui cara mnurunkan nyeri tersebut. Sebagian banyak pasien anak-anak yang di amati sebelum diberikan teknik distraksi masih ada yang ketakutan dan menangis pda saat dilakukan nya pemansangan infus.

Selanjutnya pada tahap post test peneliti berasumsi responden yang telah diberikan teknik distraksi mengalami perbedaan dikarenakan telah diberikan teknik distraksi pada responden dengan teknik visual yaitu mennton kartun yang disukai anak-anak, meskipun tidak sempurna dalam menghilangkan nyeri namun responden terlihat ada perubahan secara perlahan mulai dari nyeri sedang yang dirasakkan menjadi ringan.

3.3.4 Pembahasan Uji Normalitas Dan Perbedaan Perkembangan Halusinasi Sebelum Diberikan Teknik Distraksi Dan Sesudah Diberikan Teknik Distraksi

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov menyimpulkan bahwa nilai p value sebelum diberikan teknik distraksi (ɑ > 0,000), dan nilai p value setelah diberikannya teknik distraksi (ɑ > 0,000) maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks Test.

   
Berdasarkan tabel 4.3 perbedaan tingkat nyeri akibat pemasangan infus sebelum pemberian teknik distraksi dan sesudah diberikan teknik distraksi menggunakan uji Wilcoxn Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank dengan nilai mean rank sebelum diberikan teknik distraksi 33,50 dan setelah diberikan teknik distraksi 0,00 nilai min-maks sebelum diberikan teknik distraksi 1-2 dan sesudah teknik distraksi 0-2, nilai Z sebesar -8,066a dan signifikan sebesar 0.000 


Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan sebelum diberikan teknik distraksi dan sesudah diberikannya teknik distraksi disebabkan pemberian teknik distraksi dalam bentuk visual dan di pantau dengan menggunakan lembar observasi sesuai dengan tingkatan nyeri pada anak-anak yan dilakukan pemsangan infus. 
Anak kesulitan memahami nyeri dan prosedur invasif yang menyebabkan nyeri. Nyeri yang dirasakan anak akibat prosedur invasif salah satunya adalah pemasangan infus. 
Pemasangan infus merupakan suatu prosedur yang sering dilakukan selama mengalami hospitalisasi. Pemasangan infus digunakan untuk pemberian cairan, nutrisi dan pemberian obat secara terus menerus (Asriani dkk, 2017). 

 Teknik distraksi visual merupakan salah satu teknik yang dapat dilakukan dengan memfokuskan perhatian pada suatu hal yang disukai oleh anak- anak misalnya me1nonton kartun, selingan film kartun merupakan salah satu cara yang sangat efektif dan mudah untuk menurunkan kecemasan pada pasien anak sebelum mereka menjalani pemasangan infus. Menonton film kartun atau anime dapat mengurangi kecemasan atau stress karena memfokuskan dengan hal- hal lain yang berkaitan dengan anime atau kartun tersebut sehingga membuat pasien anak merasa terhibur dan mengakibatkan berkurangnya rasa nyeri yang dirasakannya (Maharezi, 2014).


Salah satu teknik distraksi yang dapat dilakukan pada anak dalam penatalaksanaan nyeri adalah menonton kartun animasi. Pada flim kartun animasi terdapat unsur gambar, warna dan cerita sehingga anak-anak menyukai menonton kartun animasi. Ketika anak lebih fokus pada kegiatan menonton flim kartun, hal tersebut membuat impuls nyeri akibat adanya cidera tidak mengalir melalui tulang belakang, pesan tidak men1capai otak sehingga anak tidak merasakan nyeri (Sarfika 2015).


Berdasarkan peneliatian dari Hamsinar Haris, & Faisal Asdar, (2018 ). dari 30 responden kelompok kontrol terdapat 15 responden (50.0% ) dan kelompok distraksi terdapat 15 responden (50.0%). Berdasarkan Uji Normalitas Data menggunakan One-Sample KolmogorovSmirnov Test, menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal dengan nilai Signifikan 0,024 dan 0,000 < ρ Value (0,05) dan Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa rata-rata skala nyeri kelompok distraksi adalah 4.46 (nyeri sedang) dan kelompok kontrol adalah 6.93 (nyeri hebat) dengan selisih 2.46. Nilai Signifikan didapatkan nilai 0,000 dengan demikian nilai ρ < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  tingkat nyeri responden yang diberikan distraksi dengan responden yang tidak diberikan distraksi.


Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vellyza Colin, & Mahdalin Prasensi, (2020). Metode distraksi merupakan suatu metode untuk menghilangkan nyeri dengan cara mengalihkan perhatian pasien pada hal-hal lain sehingga pasien akan lupa terhadap nyeri yang dialami.  Sampel sebanyak 30 responden diambil dengan teknik accidental sampling, Berdasarkan Uji Wilcoxon Signed Rank Test didapat nilai Z sebesar -3,963 dengan nilai A symp. Sig (ρ) = 0,000, karena nilai ρ < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian teknik distraksi menonton kartun animasi terhadap penurunan skala nyeri pada anak usia pra sekolah saat injeksi.


Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nova Yanti, dkk (2015) “Pengaruh Teknik Distraksi Menonton Kartun Animasi terhadap Skala Nyeri Anak Usia Prasekolah saat Pemasangan Infus di Instalasi Rawat Inap Anak RSUP DR.M.Djamil Padang” yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skala nyeri yang signifikan (nilai ρ < 0,05) antara anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi dengan anak yang tidak diberikan teknik distraksi saat dilakukan pemasangan infus.

Asumsi peneliti adalah terdapat perbedaan pre dan post test pada responden anak-anak yang mengalami nyeri pada saat pemasangan infus disebabkan responden yang belum diberikan teknik distraksi rata-rata mengalami nyeri sedang dan tidak sedikit juga anak-anak yang ketakutan disaat dipasangkan infus karena nyeri yang dirasakan. sedangkan setelah responden diberikan teknik distraksi terdapat perbedaan yang sangat jauh responden mulai terlihat tidak terlalu ketakutan dan nyeri tampak ringan. 


Dalam melakukan teknik distraksi pada penurunan nyeri peneliti mengawali dengan membina hubungan saling percaya antara pasien dengan peneliti. Pada tahap membina hubungan saling percaya pasien diajak dan dibujuk oleh peneliti untuk mempraktikkan bagaimana cara meringankan nyeri pada saat pemasangan infus, respon anak pada tahap ini responden mulai terhibur dengan dan tampak menyukai video yang di tunjukan oleh peneliti, pada tahap ini ada sebagian responden mengalami kesulitan dalam memulai dikarenakan ada sebagian pasien yang merasa malu, takut, tidak mau berkomunikasi dengan peneliti dan juga ada sebagian pasien tidak mau untuk diterapkan teknik distraksi.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 agustus sampai dengan 29 sepember 2022 terhadap pasien anak yang mengalami nyeri akibat pemasangan di RSUD dr. Zainoel Banda Aceh sebanyak 92 orang, maka peneliti dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Tingkat nyeri akibat pemasangan infus sebelum pemberian teknik distraksi (Pre-Test) didapatkan sebagian kecil yang dikatagorikan nyeri ringa sebanyak 24 orang (26,1%) dan sebagian besar dikatagorikan nyeri sedang sebanyak 68 orang (73,9 %). Sedagkan tingkat nyeri akibat pemasangan infus sesudah pemberian teknik distraksi (Post- Test) didapatkan sebagian besar yang dikategorikan tidak nyeri sebanyak 5 orang (5,4%), sedangkan yang dikategorikan nyeri ringan sebanyak 81 (88,0%) dan yang dikategorikan nyeri sedang sebanyak 6 orang (6,5%).
2. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank dengan nilai mean rank sebelum diberikan teknik distraksi 33,50 dan setelah diberikan teknik distraksi 0,00 nilai min-maks sebelum diberikan teknik distraksi 1-2 dan sesudah teknik distraksi 0-2, nilai Z sebesar -8,066a dan signifikan sebesar 0.000  dapat disimpulkan bahwa Ada penurunan tingkat nyeri akibat pemasangan infus dengan pemberian teknik distraksi pada anak di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
4.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Tempat Penelitian
Disarankan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi perawat, seluruh staf-staf dan diklat yang ada di Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh untuk mengatasi atau mengajarkan cara menurunkan nyeri pada anak saat pemasangan infus sehingga perawat ditempat layanan dapat mempertahankan unggulan, sehingga mutu pelayanan semakin membaik.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan bagi mahasiswa keperawatan penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang dapat dipublikasikan lebih luas sehingga penelitian ini bisa menjadi pedoman atau masukan untuk peneliti selanjutnya, khususnya keperawatan anak.

3. Bagi Responden
Dengan penerapan teknik distraksi diharapkan pasien dan keluarga dapat mengontrol nyeri sesuai dengan teknik yang sudah diajarkan.

4. Bagi Peneliti
Disarankan bagi peneliti penelitian ini adalah sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah, untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dimata kuliah keperawatan anak. Serta penelitian ini dapat dipublikasikan lebih luas untuk menjadi saran atau pedoman untuk peneliti selanjutnya.

5. Bagi Penelitian Selanjutnya
Disarankan penelitian ini sebagai dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih spesifik dan kompherensif mengenai nyeeri pemasangan infus dan cara penanganannya. Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya agar lebih luas meneliti tentang bagaimana anak-anak dan keluarga dalam mengontrol nyeri pada saat dilakukan tindakan medis.
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